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SUMMARY 

JULKRIS MANTO. The Effect of Soil Micro Condition in FABA Heap on the 

Growth of Melaleuca cajuputi Plant on The Post Mining Coal Reclamation Land 

in Tanjung Enim (Supervised by DWI SETYAWAN). 

Reclamation is an important part of the mining industry. In the process of 

developing reclamation, PT Bukit Asam Tbk developed an innovation which is 

expected to be a good step towards success in reclamation and revegetation 

activities. The success of reclamation and revegetation is influenced by the soil 

microenvironment on a land. This research aims to examine the soil micro 

conditions in FABA piles that have been planted with eucalyptus plants and their 

influence on the growth of eucalyptus plants. This research was carried out from 

October 2023 to November 2023 at the FABA PIT 3 IUP Banko Barat landfill 

experimental land, PT Bukit Asam, Tbk. The research method used in this research 

is the Random Sampling method with a sample size of 30 samples determined using 

the Slovin method. The results showed that changes in temperature, humidity, light 

intensity and soil pH experienced fluctuations during the 15 days of research. The 

stem diameter and height of eucalyptus plants from the first week to the third week 

did not show significant changes. The principal component analysis value in the 

3rd week showed a variability (%) value of 21.92 in F1 and 15.61 in F2. The main 

value that influences F1 is observation point R2 (07.30-08.30) and the main value 

that influences F2 is observation point R1 (10.30-11.30). Based on the F test results 

table, a significance value of 0.000 is obtained, so it can be said that the independent 

variable has a significant influence simultaneously on the dependent variable. 
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RINGKASAN 

JULKRIS MANTO. Pengaruh Kondisi Mikro Tanah di Timbunan FABA 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kayu Putih (Melaleuca cajuputi) Pada Lahan 

Reklamasi Pascatambang Batu Bara Di Tanjung Enim. (Dibimbing oleh DWI 

SETYAWAN). 

Reklamasi merupakan bagian yang berperan penting dalam industry pertambangan. 

Dalam proses perkembangan reklamasi yang dilakukan, PT Bukit Asam Tbk 

mengembangkan suatu inovasi yang diharapkan mampu menjadi langkah yang baik 

guna menjadi kesuksesan dalam kegiatan reklamasi dan revegetasi. Keberhasilan 

reklamasi dan revegetasi dipengaruhi oleh lingkungan mikro tanah yang ada pada 

suatu lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi mikro tanah pada 

timbunan FABA yang telah ditanami tanaman kayu putih dan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman kayu putih. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2023 hingga November 2023 di lahan percobaan timbunan FABA PIT 3 

IUP Banko Barat, PT Bukit Asam, Tbk. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode Random Sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 Sampel yang ditentukan dengan menggunakan metode Slovin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan 

pH tanah mengalami fluktuasi selama 15 hari penelitian. Diameter batang dan 

tinggi tanaman kayu putih dari minggu pertama sampai minggu ketiga tidak terlalu 

menunjukkan nilai perubahan yang signifikan. Nilai principal component analysis 

pada minggu ke-3 menunjukkan nilai variability (%) sebesar 21.92 pada F1 dan 

15.61 pada F2. Nilai utama yang mempengaruhi F1 yaitu titik pengamatan R2 

(07.30-08.30) dan nilai utama yang mempengaruhi F2 yaitu titik pengamatan R1 

(10.30-11.30). Berdasarkan tabel hasil uji F didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.  

 

Kata Kunci : Lingkungan Mikro, Diameter Batang, Tinggi Tanaman, Kayu Putih,  

FABA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perusahaan pertambangan adalah jenis perusahaan yang beroperasi dalam 

industri pertambangan, yang mencakup ekstraksi mineral, logam, batu bara, dan 

bahan tambang lainnya dari bumi atau perairan. Tujuan utama perusahaan 

pertambangan adalah untuk mengambil sumber daya alam ini dan mengolahnya 

menjadi produk yang dapat dijual atau digunakan dalam berbagai industri lainnya. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan akses ke dalam mineral tersebut perusahaan 

pertambangan melakukan pembukaan terhadap hutan. Reklamasi yaitu suatu 

kegiatan perusahaan yang sangat penting dilakukan bagi perusahaan yang bergerak 

di sektor pertambangan. Reklamasi bertujuan untuk memulihkan lahan yang telah 

terganggu oleh aktivitas pertambangan. Namun, upaya reklamasi yang dilakukan 

oleh perusahaan terdapat beberapa kendala yaitu kesuburan tanah yang kurang baik 

pada lahan reklamasi pascatambang. Menurut Suryaningtyas, et al. (2012) bagian 

permukaan lahan hasil landscaping ditaburi atau ditutup kembali dengan “tanah 

pucuk” (top soil) yang umumnya memiliki sifat kimia-fisik tidak subur.  

Dalam proses perkembangan reklamasi yang dilakukan, PT Bukit Asam Tbk 

mengembangkan suatu inovasi yang diharapkan mampu menjadi langkah yang baik 

guna menjadi kesuksesan dalam kegiatan reklamasi dan revegetasi. Inovasi yang 

dimaksud adalah dengan memanfaatkan sisa material dari batubara menjadi bahan 

tambah dalam kegiatan penimbunan pada lahan reklamasi. Fly ash dan Bottom ash 

atau yang lebih dikenal FABA, merupakan material sisa yang berasal dari 

pemanfaatan batu bara yang merupakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik 

tenaga uap yang merupakan sumber energi pembangkit listrik yang ada di Indonesia 

(Ardi et al., 2021). Aktivitas pembangkit listrik tenaga uap yang terus menghasilkan 

material sisa berupa FABA ini merupakan salah satu potensial penggunaan FABA 

sebagai suatu inovasi dalam melaksanakan reklamasi akibat dari ketersediaanya 

yang selalu tersedia. Alternatif lain yang dapat dimanfaatkan dari FABA yaitu dapat 

digunakan sebagai pengembalian lahan sesuai dengan bentukan awal untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman revegetasi di lahan pascatambang. 
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Pemanfaatan abu batu bara sebagai bahan pembenah pada tanah berpengaruh pada 

sifat kimia tanah (Drastinawati et al., 2016).  

Dengan adanya kegiatan reklamasi dan revegetasi lahan pascatambang maka 

dapat menjadi usaha agar mampu mengatasi permasalahan yang timbul akibat dari 

kegiatan penambangan berupa sifat fisik, kimia, dan tingkat kesuburan tanah yang 

rendah menjadi adanya peningkatan kualitas lahan yang dapat memperbaiki suatu 

ekosistem yan rusak. Sifat fisik dan kimia tanah pada lahan kering dan tergenang 

pascatambang sangat mempengaruhi keberhasilan tanaman revegetasi. Semakin 

baik kualitas sifat fisik dan kimia yang dikandung oleh tanah maka semakin baik 

juga pertumbuhan tanaman pada lahan reklamasi tersebut. Salah satu tanaman 

revegetasi yang mampu tumbuh dengan baik pada lahan kurang subur adalah 

tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi).  

Tanaman kayu putih merupakan salah satu tanaman yang tumbuh dengan baik 

di lahan bekas pertambangan batubara seperti di PT Bukit Asam, Tbk yang telah 

bertahun-tahun memanfaatkan tanaman kayu putih sebagai tanaman pionir karena 

mampu bertahan dengan baik di daerah yang penting bagi tanaman kayu putih. 

Tanaman kayu putih termasuk dalam famili Myrtaceae dan secara ilmiah dikenal 

dengan nama Melaleuca cajuputi, dan pohonnya tumbuh dengan kecepatan 10 

hingga 20 meter. Kulit batangnya berwarna putih keabu-abuan dan berlapis-lapis, 

serta permukaannya terkelupas tidak beraturan. Tanaman kayu putih sendiri mampu 

tumbuh pada lahan tandus maupun lahan yang kurang subur (Rahmawati et al., 

2020).  

Dalam pertumbuhannya tanaman kayu putih sangat dipengaruhi oleh keadaan 

mikro tanah pada sekitar tanaman yang ditanami, salah satunya yaitu nilai 

kelembaban tanah. Kelembaban tanah merupakan kondisi air yang tersimpan 

diantara pori-pori yang ada di dalam tanah baik seluruh ataupun sebagian pori-pori 

tanah yang berada di atas muka air tanah. Menurut pendapat lain, kelembaban tanah 

menunjukkan jumlah air yang tersimpan diantara pori-pori tanah. Kelembaban 

tanah tergolong dinamis karena terjadinya penguapan melalui permukaan tanah, 

transpirasi dan perkolasi yang terjadi (Yahwe et al., 2016).  

Infiltrasi air hujan ataupun air yang berasal dari drainase buatan ke dalam 

tanah mempengaruhi tinggi dan rendahnya nilai kelembaban atau kelengasan tanah 
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pada suatu bentang lahan (Mahendra, 2020). Karyati et al. (2018) menambahkan 

bahwa jenis tanah dan laju evapotranspirasi merupakan faktor penentu kelembaban 

tanah. Radiasi matahari menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi laju 

evapotranspirasi.  

Radiasi matahari atau intensitas cahaya matahari yang tinggi akan akan 

mempengaruhi nilai suhu yang ada di dalam tanah. Ketika suhu tanah meningkat 

maka kelembaban tanah akan menurun. pH tanah juga termasuk salah satu kondisi 

mikro pendukung dari pertumbuhan tanaman kayu putih, ketika pH tanah bernilai 

rendah maka tanah dikategorikan tanah masam yang tentunya akan menghambat 

pertumbuhan tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi). Untuk mengetahui kondisi 

mikro tanah pada suatu lahan perlu dilakukan pengukuran dengan menggunakan 

alat pengukur kondisi mikro tanah tanah yaitu Higrometer digital dan Soil analyzer. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kondisi mikro tanah tanah pada timbunan FABA 

terhadap pertumbuhan tanaman kayu putih? 

2. Bagaimana persentase tumbuh tanaman kayu putih pada timbunan FABA? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji kondisi mikro tanah pada timbunan FABA yang telah 

ditanami tanaman kayu putih dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

tanaman kayu putih 

2. Untuk mengkaji pengaruh lahan timbunan FABA dalam meningkatkan 

persentase tumbuh tanaman kayu putih terhadap dinamika kelembaban 

tanah 
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1.4. Hipotesis 

 Dugaan sementara atau hipotesis yang dapat disampaikan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga lingkungan mikro tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman kayu 

putih 

2. Diduga persentase tanaman kayu putih pada lahan reklamasi akan 

meningkat akibat timbunan FABA 

 

1.5. Manfaat 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh dinamika keadaan 

mikro tanah dalam keberhasilan tumbuh tanaman kayu putih di lahan timbunan 

FABA serta menjadi rekomendasi bagi pihak perusahaan untuk melakukan 

pengecekan terkait kondisi mikro tanah tanah untuk keberhasilan pertumbuhan 

tanaman pada lahan timbunan FABA reklamasi bekas tambang di Tanjung Enim. 
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